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5.1 Kesimpulan
Film digunakun untuk sikon realitas kehidupan don
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kepads bawahannya | ah, Kesenjangan sosial film
Nl MENEE harkan | adikin sistem kapitalisme dianggap

sebagai fambang kesetaraan dan kebebasan oleh kaum penguasa sebagai
ilusi memecah belah antar kaum bawah. Eksploitasi orang — orang lemah
dianggap hal yang wajar di dunia ini seperti menganggap kematian dalam
kompetisi adalah hal vang normal. Kesenjangan sosial diawali dengan
keisis hutang merajarels schagai realitas sosial masalah  pokok
perckonomian saal ini di Korea Selatan. Film Squid Game sebagai



komunikasi mossa menampilkan hiburan dengan tema permainan
tradisional sekaligus menyampaikan kritikan — kritikan kepada pemerintah
negara Korea Selatan terhadap kondisi perekonomian dan perlakuan tidak
baik di negara tersebut tergambar dalam film.
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5.2.1Saran Prakis
|. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai berbagai
kesenjangan sosial pada film Squid Game berdasarkan adegan
yang ditampilkan pada film.

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan
penelitian lebih luas don mendalam mengensi teon Charles

Sanders Peirce dalam mengkaji penelitian.
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3. Diharapkan pembuat film berhati — hati dalam mengusung tema
realitas sangat sensitif di masyarakat sehingga lebih mudah
mengakibatkan salah tafsir dan makna.

4. Diharapkan penikmat film harus lebih bijaksana dalam mengambil
mhpsetela.hmmun’ﬁnn Sqmdﬁama,kamnﬁlmhmyl
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